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ABSTRAK

Yuyun Ambarwanto. NIM: 12PSC01487. Program Studi Magister
Pendidikan Bahasa, Program Pascasarjana, Universitas Widya Dharma, Klaten,
2014. Judul Tesis: “Peningkatan Kemampuan Menulis Narasi Melalui Strategi
Pembelajaran Cooperative Learning (Penelitian Tindakan di Kelas VA Sekolah
Dasar Negeri Il Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2013/2014)”.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan profesionalisme guru
dalam proses pembelajaran menulis narasi melalui penerapan strategi
pembelajaran cooperative learning sehingga kualitas pembelajaran siswa kelas
VA SDN Il Ngadirojo meningkat, (2) meningkatkan kemampuan menulis narasi
siswa melalui strategi pembelajaran cooperative learning, dan (3) mengetahui
keunggulan dan kelemahan penggunaan strategi pembelajaran cooperative
learning dalam meningkatkan kemampuan menulis narasi siswa kelas VA SDN 11
Ngadirojo.

Metode penelitian yang digunakan adalah menggunakan metode Clasroom
Action Recearch yang biasa disebut CAR atau lebih dikenal dengan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK), yaitu merupakan kegiatan penelitian yang bertujuan untuk
memecahkan masalah dalam pembelajaran secara bersiklus. Dalam setiap siklus
memliki empat langkah vyaitu: (1) tahap perencanaan (planning), (2) tahap
pelaksanaan tindakan (acting), (3) tahap observasi (observing), dan (4) tahap
refleksi (reflecting).

Sedangkan subjek penelitian adalah siswa kelas VA berjumlah 30 siswa
SDN Il Ngadirojo terdiri dari 14 siswa putra dan 16 siswa putri dan 1 orang guru.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara: (1) pengamatan, (2)
wawancara, (3) dokumen, (4) minat menulis dan proses kelompok melalui angket,
serta (5) kemampuan menulis narasi digunakan tes menulis. Pengujian analisa
data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara trianggulasi sumber data dan
trianggulasi metode pengumpulan data. Teknik analisis data yang digunakan
adalah secara kualitatif dan kuantitatif. Teknik analisis data kualitatif
menggunakan deskriptif komparatif, teknik analisis data kuantitatif menggunakan
teknik statistik deskriptif.

Hasil penelitian: PTK ini dilaksanakan selama 2 siklus dan mengalami
peningkatan yang signifikan. Hal ini terindikasi adanya peningkatan jumlah siswa
yang mengalami ketuntasan belajar dari siklus | hingga siklus Il. Disamping itu
juga adanya peningkatan nilai rata-rata kemampuan menulis narasi dari siklus I
hingga siklus II. Siklus | jumlah siswa yang tuntas mencapai 25 siswa (83.33 %)
dan nilai rata-ratanya adalah 77.47. Sehingga dilanjutkan tindakan siklus II.
Hasilnya cukup memuaskan, karena jumlah siswa tuntas sudah mencapai 30 siswa
(100 %), dan reratanya mencapai 79.87. Dengan demikian, Penelitian Tindakan
Kelas ini dinyatakan sudah berhasil.

Kata kunci: PTK, strategi pembelajaran kooperatif, peningkatan kemampuan
menulis narasi.
Xviii



ABSTRACT

Yuyun Ambarwanto. NIM: 12PSC01487. The Graduate Program
Magister in Language Education, Graduate Program, Widya Dharma University,
Klaten, 2014. Thesis Title: “Improving The Ability to Write Narrative Text
Through Cooperative Learning Strategy (Clasroom Action Research in Grade VA
of State Primary School 2 Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri Academic Year
2013/2014) .

The aims of this research to improve: (1) the quality of narration writing
learning process of the students in Grade VA of State Primary School 2
Ngadirojo, (2) the results of narration writing ability of the students following the
writing learning with cooperative learning strategy, and (3) knowing the strengths
and the weaknesses of using cooperative learning strategy in improving the
students writing ability of narrative text in Grade VA of State Primary School 2
Ngadirojo.

This research is a classroom action research aimed at solving the problems
in the learning through four cycles. Each cycle covered (1) planning, (2) action,(3)
observation, and (4) reflection.

The subjects of the research were 30 consisting of 14 male and 16 male
students in Grade VA of State Primary School 2 Ngadirojo. Its data were gathered
through: (1) observation, (2) in-depth interview, (3) content analysis (document
analysis), (4) questionnaire of writing interest and group process, and (5) test of
narration writing skill. The data were validated through data source and data
gathering method triangulations. The data were then analyzed by means of
qualitative and quantitative techniques of analysis. The former used the
comparative descriptive technique, whereas the latter used the descriptive statistic
one.

The results of the research are as follows: This Classroom Action Research
has implemented for two cycles and reach a significant improvement. The
application of cooperative learning strategy apparently is able to improve the
students’ writing ability as indicated by the increased number of the students
completing their writing subject matter from Cycle | through Cycle Il. Besides,
the average scores of their narration writing also increase from Cycle | through
Cycle 1I. In Cycle I, the number of students completing their writing subject
matter is 25 (83.33 %), and their average scores are 77.47. In Cycle Il, the number
of students completing their writing subject matter is 30 (100 %), and their
average scores are 79.87, this result is somewhat satisfactory compared to the first
and the second cycles. From this action research, it can be concluded that the
result of the research was succeessful.

Keywords: Classroom Action Research, Cooperative Learning Strategy,
Improving The Ability to Write Narrative Text.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial,
dan emosional peserta didik serta merupakan penunjang keberhasilan dalam
mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan membantu
peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain,
mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang
menggunakan bahasa tersebut, menemukan serta menggunakan kemampuan
analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya.

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan
baik dan benar baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi
terhadap hasil karya manusia Indonesia.

Guru sebagai aktor utama dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional,
maka perlu memiliki kemampuan personal, profesional dan kemampuan sosial
untuk menunjang tugasnya dalam melakukan inovasi dan pembaruan dalam
pembelajaran. Kemampuan tersebut diupayakan untuk dikembangkan dan
ditingkatkan agar mencapai tingkat profesional yang optimal.

Mengingat pentingnya kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia, dalam
penerapan kehidupan sehari-hari baik dalam kegiatan tindak tutur formal maupun

informal, maka pembinaan bahasa Indonesia menjadi hal yang sangat penting.



Pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dapat dilakukan beberapa jalur,
antara lain jalur media masa, media cetak, maupun elektronik, jalur pendidikan,
dan jalur kelembagaan.

Di antara jalur-jalur tersebut jalur pendidikan yang paling efektif dan
efisien. Karena di setiap jenis dan jenjang pendidikan bahasa Indonesia menjadi
mata pelajaran pokok. Mata pelajaran bahasa Indonesia berdasarkan Kurikulum
Tahun 2013 adalah program untuk mengembangkan aspek kemampuan berbahasa,
yang memiliki subaspek mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis.
Menulis dan membaca adalah aktivitas komunikasi ibarat sisi mata uang yang
melengkapi. Kebiasaan menulis tidak mungkin terlaksana tanpa kebiasaan
membaca. Menulis sebagai salah satu keterampilan berbahasa haruslah dikuasai
oleh siswa, setelah aspek membaca, tetapi dalam kenyataannya siswa enggan dan
merasa kesulitan apabila diberi tugas menulis/mengarang, sebagian besar
karangan siswa tidak sesuai dengan topik, isi, koherensi, antarkalimat belum
tampak, diksi yang digunakan monoton, struktur kalimat tidak jelas dan ide belum
kelihatan, siswa merasa berat serta sulit dalam menulis.

Dari berbagai perubahan kurikulum yang telah digunakan, hingga
Kurikulum Tahun 2013 sekarang ini masih banyak guru yang melaksanakan
pembelajaran dengan pendekatan konvensional, yaitu metode ceramah dengan
teknik penugasan, guru yang menentukan judul dan siswa memilih judul untuk
dijadikan dasar menulis.

Dalam pembelajaran menulis tersebut sering ditemui beberapa kendala

yang dihadapi. Guru sering mengalami Kkesulitan di dalam memberikan



pembelajaran mengarang/menulis pada siswa. Hambatan yang dialami guru
diantaranya adalah rendahnya minat siswa dalam pembelajaran menulis, metode
yang digunakan dalam pembelajaran menulis kurang variatif serta kurang adanya
inovasi pembelajaran dari guru baik dari segi metode maupun media yang
digunakan dalam pembelajaran, sehingga hasilnya juga kurang memuaskan.

Menulis adalah salah satu aspek keterampilan berbahasa yang harus
dikuasai oleh siswa setelah membaca, saat ini fenomena yang terjadi dalam
pembelajaran menulis di sekolah khususnya di SD Negeri Il Ngadirojo,
Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri, dari hasil prasurvai yang telah
dilakukan oleh peneliti menunjukkan kualitas pembelajaran menulis di kelas VA
masih sangat rendah karena lebih dari 46,67% siswa tidak mampu menulis dengan
baik. Karena terdapat sebanyak 14 siswa dari 30 siswa di kelas VA yang tidak
tuntas KKM dengan nilai 70,00. Hal ini dari hasil Tes Ulangan Harian menulis
karangan narasi pada Semester | Tahun Pelajaran 2013/2014.

Dalam belajar mengajar peranan kemampuan menulis dalam hal ini
menulis narasi, tidak saja menjadi ukuran keberhasilan siswa dalam mengikuti
suatu pembelajaran tertentu, namun lebih dari itu kemampuan menulis narasi
dapat dipakai sebagai umpan balik mengenai keberhasilan guru dalam
melaksanakan sistem pembelajaran. Peranan kemampuan menulis juga dapat
digunakan sebagai pertimbangan perlakuan kepada siswa yang bersangkutan,
dengan demikian setelah mengetahui kemampuan yang dimiliki oleh siswa, para
guru dapat memberikan perlakuan yang tepat kepada para siswa dengan

kemampuan yang dimiliki tersebut. Dengan demikian kemampuan menulis narasi



dapat dipandang sebagai barometer keberhasilan guru dalam melaksanakan proses
belajar mengajar.

Berdasarkan pengamatan prasurvei peneliti bersama teman sejawat yang
telah dilaksanakan pada: 1) Senin tanggal 28 Oktober 2013, 2) Rabu tanggal 30
Oktober 2013, dan 3) Rabu tanggal 6 November 2013, yang mana telah melalui
proses diskusi dengan teman sejawat serta menganalisa masalah-masalah yang
dihadapi dalam pembelajaran, maka diperoleh hasil pengamatan prasurvei yang
menunjukkan rendahnya kemampuan menulis di SDN Il Ngadirojo khususnya
menulis narasi disebabkan oleh beberapa hal. Hal-hal yang menjadi kelemahan
sekaligus kendala dalam pembelajaran tersebut dapat peneliti paparkan
berdasarkan tingkat permasalahan yang kompleks, sedang, sampai ringan. Berikut
hal-hal yang menjadi permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran menulis
narasi meliputi: 1) siswa kurang tertarik pada pelajaran menulis, 2) guru kesulitan
dalam mengembangkan minat siswa, 3) siswa kesulitan dalam menuliskan
gagasan serta mengemukakan pendapat untuk dikembangkan dalam tulisannya, 4)
guru kesulitan dalam hal menentukan strategi pembelajaran baik dalam
menentukan metode ataupun media dalam mengajarkan materi.

Terkait dengan permasalahan tersebut, peneliti akan mengadakan
penelitian dalam proses perbaikan pembelajaran untuk memperbaiki kinerja guru
maupun proses pembelajaran pada siswa kelas VA SD Negeri Il Ngadirojo,
Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri, untuk mata pelajaran Bahasa

Indonesia aspek pembelajaran menulis.



Dengan adanya permasalahan itu, akan dicoba model pembelajaran yang
dapat melibatkan siswa secara langsung dan aktif, yaitu melalui model
pembelajaran dengan strategi cooperative learning teknik jigsaw. Karena dengan
menggunakan strategi pembelajaran cooperative learning teknik jigsaw siswa
akan lebih mudah dalam merumuskan ide-idenya.

D. Oantara Yasa, (2008:102) menyatakan model pembelajaran kooperatif
dikembangkan untuk mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting
yaitu, tujuan yang pertama pembelajaran kooperatif, adalah meningkatkan hasil
akademik, dengan meningkatkan Kkinerja siswa dalam tugas-tugas akademiknya.
Siswa yang lebih mampu akan menjadi nara sumber bagi siswa yang kurang
mampu, yang memiliki orientasi dan bahasa yang sama, tujuan yang kedua
pembelajaran kooperatif memberi peluang agar siswa dapat menerima teman-
temannya yang mempunyai berbagai perbedaan latar belakang. Perbedaan tersebut
antara lain perbedaan suku, agama, kemampuan akademik, dan tingkat sosial.
Tujuan penting ketiga dari pembelajaran kooperatif ialah untuk mengembangkan
keterampilan sosial siswa. Keterampilan sosial yang dimaksud antara lain, berbagi
tugas dengan teman, aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain, memancing
teman untuk bertanya, mau menjelaskan ide atau pendapat, bekerja dalam
kelompok dan sebagainya.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, maka dapat

disusun menjadi rumusan masalah. Adapun rumusan masalah tersebut sebagai

berikut:



1.

2.

Apakah penerapan strategi pembelajaran cooperative learning teknik jigsaw
dapat meningkatkan profesionalisme guru dalam proses pembelajaran menulis
narasi siswa kelas VA SD Negeri Il Ngadirojo?

Apakah penggunaan strategi pembelajaran cooperative learning teknik jigsaw
dapat meningkatkan kemampuan menulis narasi siswa kelas VA SD Negeri Il
Ngadirojo?

Bagaimana keunggulan dan kelemahan penggunaan strategi pembelajaran
cooperative learning teknik jigsaw dalam meningkatkan kemampuan menulis

narasi siswa kelas VA SD Negeri Il Ngadirojo?

C. Tujuan Penelitian

Berdasar latar belakang penelitian tindakan kelas ini mempunyai tujuan:

1.

Meningkatkan profesionalisme guru dalam proses pembelajaran menulis
narasi siswa kelas VA SD Negeri Il Ngadirojo melalui strategi pembelajaran
cooperative learning teknik jigsaw.

Meningkatkan kemampuan menulis narasi siswa kelas VA SD Negeri 1l
Ngadirojo setelah dilakukan tindakan melalui strategi pembelajaran
cooperative learning teknik jigsaw.

Mengetahui keunggulan dan kelemahan penggunaan strategi pembelajaran
cooperative learning teknik jigsaw dalam meningkatkan kemampuan menulis

narasi siswa kelas VA SD Negeri Il Ngadirojo.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini secara praktis adalah untuk memperbaiki kinerja guru,

selain itu akan diuraikan manfaat lain sebagai berikut:



1. Bagi Guru Kelas, untuk mengembangkan kemampuan dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran menulis narasi secara efektif melalui penerapan
berbagai model, strategi, metode, maupun media pembelajaran yang relevan.

2. Bagi Sekolah, untuk sarana meningkatkan profesionalisme guru dalam proses
pembelajaran dan kompetensi siswa dalam penulisan narasi, sehingga
diharapkan hasil pembelajaran di sekolah tersebut dapat ditingkatkan.

3. Bagi Peneliti Lain, untuk dijadikan referensi penelitian tindakan kelas bagi

guru dengan desain penelitian dan fokus masalah yang berbeda.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan sebanyak dua
siklus dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Penggunaan strategi pembelajaran
cooperative learning teknik jigwsaw dapat meningkatkan profesionalisme guru
dalam proses pembelajaran menulis narasi sehingga meningkatkan kualitas proses
pembelajaran menulis narasi siswa kelas VA SDN Il Ngadirojo Semester | Tahun
Pelajaran 2013/2014. 2) Penggunaan startegi pembelajaran cooperative learning
teknik jigsaw dapat meningkatkan kemampuan menulis narasi siswa kelas VA
SDN Il Ngadirojo Semester | Tahun Pelajaran 2013/2014. 3) Mengetahui
keunggulan dan kelemahan penerapan strategi pembelajaran cooperative learning
teknik jigsaw dalam pembelajaran menulis narasi yang dapat meningkatkan
kemampuan siswa secara optimal.

Peningkatan profesionalisme guru dalam pembelajaran menulis narasi
meningkatkan kualitas proses pembelajaran dapat diketahui dari hasil pengamatan
keaktifan dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Peningkatan kemampuan
menulis narasi dapat diketahui dari hasil tes yang dilaksanakan. Dengan demikian,
keberhasilan penerapan strategi pembelajaran cooperative learning teknik jigsaw
dalam pembelajaran menulis narasi dapat dijabarkan dalam simpulan berikut:

1. Penerapan strategi pembelajaran cooperative learning teknik jigsaw dapat

meningkatkan profesionalisme guru dalam proses pembelajaran menulis narasi



284
siswa kelas VA SDN Il Ngadirojo Semester | Tahun Pelajaran 2013/2014. Hal
ini dapat dilihat dari meningkatnya kualitas pelaksanaan pembelajaran secara
optimal, yang mana terlihat aktivitas pembelajaran yang interaktif, antara guru
dengan siswa, dan siswa dengan siswa, siswa dalam internal kelompok, siswa
dengan kelompok lain, maupun kelompok dengan kelompok. Terjadi
komunikasi yang efektif dan efisien dalam proses kerja kelompok terstruktur
dan heterogen. Awalnya memang mengalami kesulitan dan belum berjalan
optimal karena siswa dan guru belum berpengalaman, namun setelah berjalan
dua kali pertemuan pada Siklus I dan memasuki Siklus Il penerapan strategi
pembelajaran cooperative learning teknik jigsaw dapat berjalan dengan
optimal. Proses kerja kelompok dapat dilakukan oleh siswa dengan antusias
dan penuh motivasi. Aktivitas dan keterlibatan siswa dalam kegiatan
pembelajaran sudah sangat optimal. Siswa sudah memahami tentang manfaat
pembelajaran. Partisipasi anggota dalam proses kerja kelompok semakin
meningkat. Saling membantu dalam memecahkan masalah, saling bertanya
dan berpendapat sudah dapat dilakukan dengan lancar. Hal ini terlihat pada
hasil pengamatan siswa saat proses pembelajaran berlangsung dan hasil angket
yang menyatakan bahwa telah melakukan aktivitas tersebut. (dibuktikan pada
halaman 269) dan (lampiran halaman 342 s/d 345 dan halaman 370 s/d
373).

Penerapan strategi pembelajaran cooperative learning teknik jigsaw terbukti
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis narasi. Hal ini terlihat

adanya peningkatan jumlah siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
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dalam pembelajaran dari siklus I hingga siklus Il. Disamping itu juga adanya
peningkatan nilai rata-rata kelas dalam pembelajaran menulis narasi dari siklus
I hingga siklus 1l. Semua siswa dinyatakan tuntas KKM sehingga
pembelajaran dikatakan berhasil. (dibuktikan pada halaman 267) dan
(lampiran halaman 321 s/d 323; halaman 339 s/d 341; halaman 367 s/d
369).

3. Dari penelitian yang telah dilaksanakan dapat diketahui mengenai beberapa
keunggulan dan kelemahan penerapan strategi pembelajaran coopertaive
learning teknik jigsaw (CL-J). Keunggulan CL-J meliputi: a) CL-J dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. b) CL-J dapat
meningkatkan kerja sama siswa dalam proses kerja kelompok. ¢) CL-J dapat
meningkatkan peran aktif siswa, interaktif siswa dengan guru, serta
profesionalisme guru sehingga mendukung peningkatan mutu pembelajaran,
peningkatan kemampuan siswa, dan peningkatan keberhasilan pembelajaran.
Sedangkan Kelemahan CL-J adalah penerapannya dalam pembelajaran selalu
harus dalam bimbingan, pengarahan, dan pengawasan guru. (dibuktikan pada
halaman 281).

B. Implikasi

Dalam kesimpulan telah dinyatakan bahwa penerapan strategi
pembelajaran cooperative learning teknik jigsaw terbukti mampu meningkatkan
kemampuan menulis narasi siswa kelas VA SDN Il Ngadirojo Semester | Tahun

Pelajaran 2013/2014. Oleh karena itu, perlu sekali strategi pembelajaran

cooperative learning teknik jigsaw ini diterapkan dan dikembangkan dalam
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pembelajaran manapun utamanya pembelajaran menulis narasi. Sebagai
konsekuensinya, guru perlu sekali menguasai strategi tersebut agar dapat
mengimplementasikannya dengan baik kepada para siswa sehingga
pembelajarannya menjadi lebih efektif dan berdaya guna. Guru hendaknya terus-
menerus mengembangkan kemampuan profesionalismenya untuk dapat
menerapkan strategi pembelajaran dengan metode yang tepat sehingga efektif
dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Dalam pembelajaran menulis narasi,
melalui strategi pembelajaran cooperative learning teknik jigsaw terbukti dapat
meningkatkan kemampuan menulis narasi siswa yang tinggi sebagaimana tuntutan
kurikulum dengan batas KKM 70,00, dan ketuntasan klasikal 75%. Dengan
demikian strategi pembelajaran cooperative learning teknik jigsaw dapat dipilih
sebagai alternatif pemecahan masalah dalam rangka meningkatkan kemampuan
menulis narasi siswa kelas VA SDN Il Ngadirojo Tahun Pelajaran 2013/2014.
(lampiranKKM halaman 304 s/d 306).

Dalam pembelajaran menulis narasi, di samping perlunya keterlibatan
siswa, ternyata juga ditemukan dalam penelitian ini bahwa dari hasil pengamatan
melalui kerja kelompok, dapat meningkatkan partisipasi siswa sehingga
menjadikan pembelajaran tersebut benar-benar diminati siswa. Mereka dapat
belajar dalam suasana senang, tidak tertekan, dan merasa bahwa materi yang
dipelajari itu bermanfaat bagi dirinya. Mengingat penggunaan strategi
pembelajaran cooperative learning teknik jigsaw dapat meningkatkan kemampuan
menulis siswa, maka diharapkan pembelajaran yang diterapkan, dapat lebih

mengutamakan kerja sama, saling menunjang, menyenangkan (tidak
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membosankan), belajar dengan bergairah, pembelajaran siswa aktif, sharing
dengan teman dan guru, serta kreativitas siswa meningkat dalam pembelajaran,
khususnya pembelajaran menulis narasi. Hal-hal yang dapat diterapkan oleh guru
untuk memotivasi siswa sebagai implikasi dari hasil penelitian ini adalah:

1. Melibatkan Emosi Siswa

Kegiatan menulis tidak hanya berurusan dengan masalah logika
(perencanaan, outline, tata bahasa, penyuntingan, penulisan kembali, tanda baca,
ejaan, dan struktur kalimat) tetapi juga berkaitan dengan emosi (semangat emosi,
warna, imajinasi, gairah, unsur, kebaruan, dan kegembiraan). Maka peran emosi
harus didahulukan untuk dapat memunculkan gagasan-gagasan pada diri siswa.
2. Kerjasama

Iklim bekerja sama antar guru perlu dibangun dan ditingkatkan, guru harus
melibatkan teman sejawat untuk menyiapkan pembelajaran di kelas, dengan
adanya kerjasama antar guru (teman sejawat) kelemahan serta kekurangan bisa
diatasi dan diselesaikan.
3. Reflektif

Guru lebih meningkatkan kemampuan reflektif, dengan adanya refleksi
guru akan mengetahui kelebihan dan kekurangan siswa dalam hal kemajuan
belajarnya dan bisa lebih tepat dalam memberikan pemecahan masalah serta jalan
keluar bagi siswa yang menghadapi masalah dan memberikan motivasi belajar.
4. Menuliskan Pengalaman atau Peristiwa yang Berkesan

Siswa perlu didorong untuk terus berlatih menulis dengan cara menuliskan

pengalaman, kejadian, atau peristiwa berkesan bagi dirinya.
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C. Saran
Berkaitan dengan simpulan dan implikasi di atas dapat diajukan saran-saran
sebagai berikut:
1. Guru Sekolah Dasar yang belum melaksanakan pembelajaran menulis narasi
dengan strategi pembelajaran cooperative learning teknik jigsaw hendaknya
berusaha menambah wawasan berkaitan dengan pembelajaran tersebut kemudian
mengaktualisasikannya dalam proses pembelajaran.
2. Guru Sekolah Dasar agar mampu menerapkan strategi pembelajaran
cooperative learning teknik jigsaw (karena metode ini menjadikan siswa memiliki
keterlibatan langsung dalam pembelajaran menulis sehingga dapat meningkatkan
kemampuan menulis siswa).
3. Guru hendaknya menilai tulisan (karangan narasi) siswa tidak hanya dari segi
hasil, melainkan dari segi proses menulis dalam pembelajaran yang berlangsung.
4. Siswa perlu terus-menerus belajar dalam proses kerja kelompok sebagaimana
dalam strategi pembelajaran CL-J sehingga kemampuan menulis narasi dapat
dicapai secara optimal.
5. Kepala Sekolah memotivasi guru binaannya agar meningkatkan pemahaman
tentang strategi pembelajaran cooperative learning teknik jigsaw. Dengan
demikian, dalam pembelajaran siswa tidak hanya belajar menulis narasi
berdasarkan tema/topik/judul yang telah ditetapkan oleh guru, melainkan siswa
dapat mengungkapkan gagasannya secara bebas dan kreatif tanpa adanya

pembatasan dari guru.
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